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Abstrak: Tujuan penelitian untuk : (1) mendeskripsikan pengelolaan 
pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru yang berkaitan dengan 
pengelolaan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, (2) 
mendeskripsikan pengembangan pembelajaran matematika berkaitan dengan 
pengembangan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran berbasis 
RME, (3) mendeskripsikan kelayakan pembelajaran matematika berbasis RME. 
Metode penelitian pengembangan RND, subjek penelitian guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data: wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Hasil Penelitian: 
(1) pengelolaan pembelajaran matematika meliputi perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi melalui konteks dunia nyata, model-model, produksi, konstruksi, 
interaksi, dan keterkaitan, (2) Pengembangan pengelolaan pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan RME melalui pengembangan RPP dapat 
meningkatan kemampuan berfikir matematis bidang kontens siswa yang 
ditunjukkan dengan hasil tes kemampuan, (3) berdasarkan hasil analisis, observasi 
menunjukkan adanya peningkatan nilai, perubahan karakteristik, aktif, kreatif, 
maka metode pembelajaran matematika berbasis RME pada siswa kelas x di SMK 
YPT 1 Purbalingga layak digunakan pada proses pembelajaran.  
Kata kunci : Pengelolaan, pengembangan pembelajaran, RME 
Abstract: The objectives of the research are: (1) describe the management of 
mathematics learning conducted by teachers related to the management of 
planning, implementation, and evaluation of learning, (2) describe the 
development of mathematics learning management related to the development of 
planning, implementation and evaluation of learning based on RME, (3) describe 
the feasibility of RME based mathematics learning. Research method of 
development RND, research subject is teacher and student. Data collection 
techniques are interview, observation, documentation and test. Research results: 
(1) management of mathematics learning with RME approach which includes 
planning, execution and evaluation in it using real world context, models, 
production, construction, interaction and linkage, (2) Development of learning 
mathematics using approach of RME through the development of RPP given to 
the students there is an increase in the ability of mathematical thinking in the field 
of student's content as indicated by the ability test results, (3) based on the results 
of the analysis, observation showed an increase in value, changes in 
characteristics who are more active, creative, then the method of learning 
mathematics based on RME on class x in SMK YPT 1 Purbalingga worthy of use 
in the process of mathematics learning. 
Keywords: Management, learning development, RME 
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1. PENDAHULUAN
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan Madrasah Kejuruan (MAK) 
sebagai lembaga pendidika formal pada jenjang menengah, memiliki tujuan 
terutama mengantarkan peserta didikuntuk memasuki lapangan kerja 
disamping untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi.Sekolah sebagai lembaga yang memberikan pengetahuan dasar untuk 
pengembangan sumber daya manusia memiliki masalah yang aktual 
dibicarakan orang, baik dari kalangan pendidikan maupun dari masyarakat 
awam. Masalah yang selalu mendapat sorotan tajam adalah menurunnya 
suatu lulusan disetiap jenjang pendidikan baik pendidikan dasar, menengah, 
maupun perguruan tinggi.  
Dalam pembelajaran matematika, guru lebih banyak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mempelajari matematika sesuai tingkat 
kemampuannya, selama ini banyak siswa yang menganggap bahwa 
matematika adalah mata pelajaran abstrak, suatu pandangan yang sangat 
mendasar karena pada hakekatnya belajar matematika adalah belajar 
mengkomunikasikan simbol – simbol abstrak, konteks abstrak ini kemudian 
menjelma menjadi sebuah konsepsi bahwa matematika adalah mata pelajaran 
yang sulit dan mewarnakan kesan menakutkan. 
Fakta dilapangan menunjukkan bahwa umumnya siswa mengerti 
dengan penjelasan serta contoh soal yang diberikan guru, namun ketika 
kembali kerumah dan ingin menyelesaiakan soal-soal yang sedikit berbeda 
dengan contoh sebelumnya, siswa kembali merasa bingung dan bahkan lupa 
dengan penjelasan gurunya. Sesuai dengan pendapat Soebakri (2011:1) yakni 
guru seyogyanya meninggalkan cara-cara rutinitas dalam pembelajaran, tetapi 
lebih menciptakan program-program pengembangan yang profesional.  
Apa yang dialami siswa ini menunjukkan bahwa siswa belum 
mempunyai pengetahuan konseptual. Selain itu pendekatan pembelajaran 
matematika yang digunakan oleh guru tidak variatif. Guru masih 
mengandalkan pendekatan pembelajaran konvensional dengan metode 
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ceramah sebagai metode utama. Di samping itu pemahaman yan keliru 
terhadap fungsi manajemen atau pengelolaan akan berpengaruh terhadap 
pengelolaan. Berdasarkan pendapat Mulyasa (2000:20), bahwa guru merasa 
telah mengajar dengan baik meskipun tidak dapat menunjukkan alasan 
mendasari asumsi tersebut. Asumsi yang keliru tersebut menyebabkan banyak 
guru mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan maupun evaluasi. 
Memperhatikan uraian diatas maka studi yang dilakukan bertujuan 
untuk (1) mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran matematika yang 
dilakukan oleh guru yang berkaitan dengan pengelolaan perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran di SMK YPT Purbalingga, (2) 
mendeskripsikan pengembangan pengelolaan pembelajaran matematika 
berkaitan dengan pengembangan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran berbasis Realistic Mathematics Education(RME) di SMK YPT 
Purbalingga, (3) mendeskripsikan kelayakan pembelajaran matematika 
berbasis Realistic Mathematics Education (RME) di SMK YPT Purbalingga. 
“Pengelolaan pembelajaran merupakan suatu proses penyelenggaran 
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar (Majid, A., 2009:111). Dunkin dan Baddle mengatakan 
bahwa proses pembelajaran berada dalam  empat variabel interaksi yaitu: 1) 
variabel pertanda (presage variables) berupa pendidik; 2) variabel konteks 
(contex variables) berupa peserta didik; 3) variabel proses (process variables); 
4) variabel produk (product variabel) berupa perkembangan peserta didik baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal, maka keempat variable pembelajaran harus 
dikelola dengan baik.  
Sejalan dengan pendapat Sutama (2011) bahwa, “Pengelolaan 
Pembelajaran Matematika Sekolah Standar Nasional” bahwa aspek  - aspek 
pengelolaan pembelajaran matematika tercakup dalam perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran yang 
mengacu pada KTSP. 
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Pengembangan merupakan wujud kegiatan yang menyajikan adanya 
perubahan dari suatu kondisi kearah yang lebih baik. Menurut Arikunto 
(2007:4) dijelaskan bahwa pengembangan merupakan proses perubahan 
manusia kearah yang lebih baik. Jadi dalam setiap proses pengembangan 
hendaknya ada hal yang dikembangkan supaya lebih baik.  
Suyono (2014:207) menyatakan pembelajaran dikondisikan agar 
mampu mendorong kreativitas anak secara keseluruhan, membuat siswa aktif, 
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung dalam kondisi 
menyenangkan.Pernyataan “matematika merupakan suatu bentuk aktivitas 
manusia” menunjukkan bahwa Freudenthal tidak menempatkan matematika 
sebagai suatu produk jadi, melainkan sebagai suatu bentuk aktivitas atau 
proses. Menurut Freudenthal matematika sebaiknya  tidak diberikan kepada 
siswa sebagai suatu produk jadi yang siap pakai, melainkan sebagai suatu 
bentuk kegiatan dalam mengkonstruksi konsep matematika. Hans Freudenthal 
dalam Wijaya, A., (2012:20). 
Di dalam Realistic Mathematics Education (RME), pembelajaran 
harus dimulai dari sesuatu yang riil sehingga siswa dapat terlibat dalam 
proses pembelajaran secara bermakna. Dalam proses pembelelajaran tersebut 
peran guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator bagi siswa dalam proses 
rekonstruksi ide dan konsep matematika. Menurut De Lange dalam Hadi, S., 
(2017:37-39) menyatakan pembelajaran matematika dengan pendekatan RME 
meliputi aspek-aspek berikut: (1) memulai pelajaran dengan mengajukan 
masalah (soal) yang ”riil” basiswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, shingga siswa segera terlibat dalam pelajaran secara 
bermakna; (2) permasalahan yang dierikan tentu harus diarahkan sesuai 
dengan tujua yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut; (3) siswa 
mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik secara informal 
terhadap persoalan/masalah yang diajukan;(4) pengajaran berlangsung secara 
interaktif: siswa menjelaskan dan memberikan alasan terhadap jawaban yang 
diberikannya, memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap 
jawaban temannya, menyatakan ketidaksetujuan, mencari alterntif 
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penyelesaian yang lain; dan melakukan refleksi terhadap setiap langkah yang 
ditempuh atau terhadap hasil pelajaran. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, RME mempunyai konsepsi tentang 
siswa sebagai berikut: (1) siswa memiliki seperangkat konsep alternatif 
tentang ide-ide matematika yang mempengaruhi belajar selanjutnya; (2) siswa 
memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan itu untuk 
dirinya sendiri; (3) pembentukan pengetahuan merupakan proses perubahan 
yang meliputi penambahan, kreasi, modifikasi, penghalusan, penyusunan 
kembali, dan penolakan; (4) pengetahuan baru yang dibangun oleh siswa 
untuk dirinya sendiri berasal dari seperangkat ragam pengalaman; (5) setiap 
siswa tanpa memandang ras, budaya dan jenis kelamin mampu memahami 
dan mengerjakan matematika. 
Peran guru dalam RME dirumuskan sebagai berikut: (1) guru hanya 
sebagai fasilitator belajar; (2) guru harus mampu membangun pengajaran 
yang interaktif; (3) guru harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
secara aktif menyumbang pada proses belajar dirinya, dan secara aktif 
membantu siswa dalam menafsirkan persoalan riil; dan (4) guru tidak 
terpancang pada materi yang termaktub dalam kurikulum, melainkan aktif 
dalam mengakaitkan kurikulum dengan dunia riil, baik fisik maupun sosial. 
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 
Research and development (R&D). Sutama (2015:183), Penelitian dan 
pengembangan (R&D) adalah sebuah proses atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah 
ada, yang dapat dipertanggungjawabkan Perencanaan, penyusunan dan 
penyempurnaan produk baru atau penyempurnaan produk yang telah ada, 
yang dapat dipertanggungjawabkan. Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan adalah RPP dan tes hasil belajar. Penelitian dan 
pengembangan  yang dilakukan adalah untuk menghasilkan produk RPP pada 
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materi menerapkan konsep bilangan berpangkat, bentuk akar dan logaritma 
dalam menyelesaikan masalah dengan pendekatan RME. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi (sutama, 2010:92). Informan penelitian adalah kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru matematika dan siswa. 
Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang meliputi 
reduksi data, sajian data  dan penarikan kesimpulan yang saling berinteraksi 
(Sutopo, 2006:109). Uji keabsahan data menggunakan uji Sedangkan untuk 
mengetahui kefektifan pembelajaran matematika dengan metode RME yang 
dikembangkan digunakan metode observasi guru dan siswa. Selain obesrvase 
juga digunakan metode tes untuk mengetahui peningkatan dalam 
pembelajaran matematika menggunakan RME, yang  kemudian dilakukan 
analisis nilai tes siswa dengan menggunakan uji mann-Whitney untuk 
menghasilkan grafik Histogram pencapaian tes siswa (Sugiyono, 2015:153) 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan pembelajaran terdiri atas 5 tahapan pembelajaran, yaitu 
apersepsi, interaksi sosial antara siswa, guru, dan masalah, mempresentasikan 
dan mengembangkan hasil kerja, temuan objek matematika dan penguatan 
skemata baru, serta menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil 
penyelesaian masalah. Komponen pengelolaan pada program pembelajaran 
itu meliputi pembelajaran mengacu pada KI dan KD, materi pembelajaran 
yang memuat (fakta, konsep, prosedur, metakognitif), pendekatan 
pembelajaran menggunakan saintifik, strategi pembelajaran kotekstual, model 
pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, 
ciri, sintak, pengaturan, dan budaya. Kurikulum 2013 menggunakan modus 
pembelajaran langsung dan tidak langsung, yang nantinya akn tertuan dalam 
sibaus dan RPP. 
Tahap perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi. 
Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian 
pembelajaran, dan skenario pembelajaran. Penyusunan Silabus dan RPP 
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan Sunardi & Sujadi, I., 
(2016:6). 
Tahap Pelaksanaan pembelajaran meliputi 3 tahapan yaitu 
pendahluan, inti, penutup. Pada tahap pendahuluan hampir semua guru 
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Guru memulai pembelajaran 
dengan menyampaikan tujuan dan meteri ajar dengan jelas, baik mengenai 
kompetensi yang hendak dicapai, samapai dengan aperspsi dengan 
mengajukan pertanyaanyang diakaitkan dengan materi ajar yang sedang 
dipelajari. 
Tahapan inti pembelajaran, (1) guru menyajikan persoalan berkaitan 
dengan  materi, (2) guru mengarahkan peserta didik mengamati sebuah 
permasalahan yang ada secara teliti, (3) guru meminta peserta didik membuat 
pertanyaan berkaitan dengan masalah dan menuliskan pada buku tulis, (4) 
guru meminta peserta didik membuat pertanyaan dan mengajukan pertanyaan, 
(5) Jika tidak ada pertanyaan, guru memberi pertanyaan pancingn agar peserta 
didik, (6) penguatan materi oleh guru. 
Tahapan penutup yaitu meyimpulkan apa yang telah dipelajari, 
melakukan refleksi dengan mengadakan pertanyaan tentang hal-hal baru saja 
dipelajari, guru bersama siswa melakukan kegiatan merangkum bersama-
sama, guru melakukan penguatan penekanan pada materi yang sudah 
diajarkan agar siswa mempunyai pemahaman yang sama, guru melakukan 
penilaian baik pada proses pembelajaran maupun diakhir. 
Pengembangkan RPP terdiri-dari: (1) Menetapkan tujuan 
pembelajaran, tujuan pembelajaran diambil dari indikator yang merupakan 
pengembangan dari kompetensi dasar. Indikator yang dikembangkan dari 
kompetensi dasar yang berasal dari Kompetensi Inti 3 (pengetahuan) dan 
Kompetensi Inti 4 (ketrampilan); (2) Merancang Skenario Pembelajaran 
berbasis RME. Pengembangan evaluasi mengacu pada berbagai model, 
pendekatan, prinsip, tujuannya praktek penilaian oleh pendidik, diawali 
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pelajaran diberi pretes yang terkait dengan materi dengan peraga yang sudah 
disiapkan, dalam proses pembelajaran dinilai keaktifan dan diskusi kelas, 
memperhatikan secara seksama jalannya diskusi, dan keikutsertaan dalam 
menyimpulkan hasil diskusi dan aktif menyelesaiakan tugas rumah, postes 
digunakan sebagai acuan dalam pengembangan evaluasi pembelajaran. 
Perlunya perencanaan pembelajaran dimaksudkan agar dapat dicapai 
perbaikan pembelajaran Uno, B.H., (2011:3). Upaya perbaikan pembelajaran 
ini dilakukan dengan asumsi  sebagai berikut: (a) untuk memperbaiki kualitas 
pembelajaran perlu diawali dengan perencanaan pembelajaraan yang 
diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran; (b) untuk merancang suatu 
pembelajaran perlu menggunakan pendekatan sistem; (c) perencanaan desain 
pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang belajar; (d) untuk 
merancang suatu desain pembelajaran diacukan pada siswa secara 
perorangan; (e) pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada 
ketercapaian tujuan pembelajaran, dalam hal ini akan ada tujuan langsung 
pembelajaran, dan tujuan pengiring dari pembelajaran; (f) sasaran akhir dari 
perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya siswa untuk belajar; (g) 
perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel pembelajaran; 
(h) inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 
pembelajaran yang optimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Pelaksanaan pengelolaan pembelajaran matematika dengan 
pendekatan RME adalah pembelajaran menggunakan empat tahap 
pengembangan model yaitu dunia nyata, pembentukan skema, pembangunan 
pengetahuan serta formal abstrak. Kegiatan yang dilakukan di kelas meliputi 
pemberian masalah yang bersifat open ended, melatih siswa menemukan pola 
(finding pattern), melakukan kegiatan yang beragam (divergent exercise), 
menyampaikan kepada orang lain (being exposed), dan mandiri 
Pengembangan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Realistics Mathematic Educations (RME) melalui pengembangan RPP yang 
diberikan pada siswa terjadi peningkatan kemampuan berfikir matematis 
dalam bidang kontens siswa yang ditunjukkan dengan hasil tes kemampuan 
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pada siklus I, II. Pada siklus 1 tanpa menggunakan metode pendekatan 
Realistics Mathematic Educations (RME) penguasaan matematika pada pre 
test 1 diperoleh 76,47 nilai rata-rata kelas dari 34 siswa, dan pada post tes 1 
diperoleh 81,88 nilai rata-rata dari 34 siswa. Pada siklus II pre test 2 
diperoleh nilai rata-rata 83,18, dan pada post test 2 yang pelaksanaan 
pembelajaran sudah menggunakan metode pendekatan Realistics Mathematic 
Educations (RME) diperoleh nilai rata-rata 86, dan pada post test 3 diperoleh 
nilai rata-rata 91,15 dari 34 siswa.  
Berdasarkan hasil analisis observasi terhadap siswa dan guru bahwa 
pada siswa adanya kenaikan jumlah siswa yang aktif dari 58,82% naik 
menjadi 88,24%, sedangkan pada guru kemampuan pengembangan 
pengelolaan pembelajaran menggunakan metode Realistics Mathematic 
Educations (RME) pada Pra Tindakan pada skor rata-rata 38, pada siklus I 
dengan skor rata-rata 43, dan pada siklus II dengan skor rata-rata 46. Ini 
menunjukkan bahwa ada kenaikan pada tiap siklus pada penggunaan 
pembelajaran matematika berbasis Realistics Mathematic Educations (RME). 
Hasil analisis dan observasi bahwa siswa memberikan sikap positif terhadap 
pembelajaran matematika yang dilihat dari komentar mereka, serta tes 
kemampuan siswa menunjukkan hasil yang baik dari 34 siswa dengan 
perolehan nilai rata-rata 91,15, dengan nilai tertinggi 96 dan terendah 72.  
4. PENUTUP
Kegiatan perencanaan pembelajaran matematika yang dilakukan di 
SMK YPT 1 Purbalingga dimaknai hanya sebagai sebatas penyusunan 
perangkat pembelajaran sebagai pemenuhan administrasi sekolah. 
Penyusunan perencanaan pembelajaran dilakukan pada awal pembelajaran 
semester baru dengan membuat kelengkapan silabus, prota, promes, kaldik 
pembelelajaran yang dijabarkan dalam RPP. Kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran meliputi 3 tahapan yaitu perencanaan, kegiatan inti dan 
penutup.  
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Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dalam 
silabus, dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa 
dalam upaya mencapai KD. 
Evaluasi untuk kelas 10 SMK YPT 1 Purbalingga bahwa dalam 
penilaian menggunakan penilaian autentik, yang meliputi penilaian proses 
dan hasil. Penilaaian proses dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran 
berlangsung, guru melakukan penilaian keaktifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran baik dari keaktifan dalam kerja sama, saling menghargai teman 
dalam berkelompok. Sedangkan penilaian hasil dilakukan melalui proses tes 
harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester ataupun penilaian 
akhir tahun. 
Adapun kendala dalam pelaksanaan pembelajaraan matematika 
berbasis RME adalah: (1) guru belum benar-benar memahami dan menguasai 
pembelajaran RME, (2) dalam proses pembelajaran guru masih terbiasa 
menggunakan metode ceramah, (3) guru masih kesulitan menghubungkan 
materi ajar dengan kehidupan nyata sehari-hari, (4) masih kurangnya media 
pembelajaran yang menunjang pada pembelajaran RME. 
Penelitian ini dapat terlaksana dengan baik dan lancar karena adanya 
dukungan dari semua pihak yang telah membantu peneliti, sihingga berbagai 
ucapan terimakasih peneliti sampaikan kepada keluarga besar UMS, kepada 
dosen pembimbing prof. Dr. Sutama, MPd dan Dr Sabar Narimo, MM, MPd, 
dan juga ucapan terimaksih Ketua Yayasan Pendidikan Teknologi (YPT) 
beserta staf yayasan, kepada kepala  sekolah, guru, staf karyawan, siswa/siswi 
SMK YPT Purbalinggga yang sudah membantu proses penelitian berjalan 
dengan lancar sesuai perencanaan 
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